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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIFITAS TANGGUL, KANAL, DAN PENJAGAAN KEBUN DALAM 

MITIGASI INTERAKSI NEGATIF GAJAH LIAR DENGAN MANUSIA DI 

DESA PENYANGGA TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS, PROVINSI 

LAMPUNG 

 

Oleh  

 

FRANS MARIO DAT MILALA 

 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah kawasan pelestarian alam yang 

memiliki ekosistem yang alami dan dikelola menggunakan sistem zonasi, serta 

diberdayakan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan juga 

mendorong pelestarian budidaya dan wisata. Di TNWK populasi gajah sumatera 

(Elephas maximus Sumateranus) semakin menurun akibat perburuan dan hilangnya 

habitat. Penelitian ini bertujuan untuk perbedaan tingkat keberhasilan penggunaan 

tanggul, kanal dan penjagaan kebun yang ada di Taman Nasional Way Kambas 

dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah liar Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari-April 2024 di desa penyangga (Labuhan Ratu IX, Tegal Ombo, 

dan Tambah Dadi) Taman Nasional Way Kambas. Pengambilan data dilakukan 

dengan wawancara kepada masyarakat di tiga desa yang berbeda. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi bahwa dari ketiga 

metode mitigasi interaksi negatif yang menjadi sasaran penelitian yaitu kanal, 

tanggul dan penjagaan kebun, tingkat keberhasilan yang didapat dari ketiga metode 

ini disimpulkan tidak efektif menjadi solusi mitigasi interaksi negatif manusia 

dengan gajah. Tidak ada metode tunggal yang mampu untuk menjadi solusi dalam 

mitigasi interaksi negatif, akan tetapi diperlukannya kombinasi beberapa metode 

mitigasi tersebut seperti kanal dengan penjagaan kebun serta tanggul dengan 

penjagaan kebun. Infrastruktur seperti halnya kanal dan tanggul merupakan media 

yang mempermudah melakukan penjagaan kebun. 

 

Kata Kunci: Interaksi Negatif, Gajah Sumatera, Mitigasi, Kanal, Tanggul , 

Penjagaan Kebun  
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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF EMBANKMENTS, CANALS, AND GARDEN 

PROTECTION IN MITIGATING NEGATIVE INTERACTIONS BETWEEN 

WILD ELEPHANTS AND HUMANS IN THE BUFFER VILLAGE OF WAY 

KAMBAS NATIONAL PARK, LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

 

FRANS MARIO DAT MILALA 

 

 

Way Kambas National Park (WKNT) is a nature conservation area that has a 

natural ecosystem and is managed using a zoning system, and is utilized for the 

purposes of research, science, education, and also encourages conservation, 

cultivation and tourism. In WKNT the population of Sumateran elephants (Elephas 

maximus Sumateranus) is decreasing due to hunting and habitat loss. This research 

aims to determine differences in the level of success in using embankments, canals 

and garden guards in Way Kambas National Park in mitigating negative 

interactions between humans and wild elephants. This research was conducted in 

February-April 2024 in buffer villages (Labuhan Ratu IX, Tegal Ombo, and Dadi 

added) Way Kambas National Park. Data collection was carried out by 

interviewing people in three different villages. The collected data was then analyzed 

using descriptive analysis. The research results showed that the majority of 

respondents had the perception that of the three negative interaction mitigation 

methods that were the target of the research, namely canals, embankments and 

garden guarding, the success rate obtained from these three methods was 

concluded to be ineffective as a solution for mitigating negative interactions 

between humans and elephants. There is no single method that can be a solution 

for mitigating negative interactions, but a combination of several mitigation 

methods is needed, such as canals with garden guards and embankments with 

garden guards. Infrastruktur, such as canals and embankments, is a medium that 

makes it easier to maintain gardens. 

 

Keyword: Negative Interactions, Sumateran Elephants, Mitigation, Canals, 

Embankments, Garden Guarding.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah kawasan pelestarian alam yang 

memiliki ekosistem yang alami dan dikelola menggunakan sistem zonasi, serta 

diberdayakan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan juga 

mendorong pelestarian budidaya dan wisata (Departemen Kehutanan, 2006). 

TNWK juga merupakan salah satu kawasan hutan konservasi yang ditetapkan 

sebagai ASEAN Heritage Park (AHP) ke-36 pada sidang ke-13 ASEAN Ministerial 

Meeting on The Environment (AMME) tanggal 28 Oktober 2015 di Hà Nội, 

Vietnam (Anonim, 2016). TNWK tergolong salah satu kawasan konservasi yang 

memiliki keanekaragaman hayati cukup tinggi di Indonesia. Taman nasional ini 

dikenal sebagai tempat perlindungan gajah sumatera (Elephas maximus 

Sumateranus). 

Di TNWK populasi gajah sumatera (Elephas maximus Sumateranus) semakin 

menurun akibat perburuan dan hilangnya habitat. Populasi gajah sumatera 

mengalami penurunan yang sangat signifikan. Jumlah penurunan populasi ini 

terjadi secara drastis dari sekitar 5000 ekor pada tahun 1980 menjadi 1970 ekor 

pada tahun 2013 di Indonesia (Kurniadi et al., 2020). Gajah liar memiliki peran 

yang sangat penting pada keseimbangan ekosistem, menjaga keberlangsungan 

hidup spesies lain, serta sebagai simbol keberadaan habitat hutan yang masih lestari 

(Salsabila et al., 2017). Sebagai hewan herbivora, gajah liar memakan banyak jenis 

tumbuhan, sehingga keberadaannya di TNWK dapat membantu mengendalikan 

pertumbuhan vegetasi yang dapat menyebabkan ekosistem tersebut stabil.  

Selain itu, gajah liar juga memiliki peran sebagai agen penyebar benih, di mana 

saat mereka memakan buah atau tumbuhan yang mengandung biji, biji-biji tersebut 

kemudian dapat dikeluarkan melalui feses dan tumbuh menjadi tanaman baru yang 



2 
 

membantu menjaga keseimbangan ekosistem (Salsabila et al., 2017). Keberadaan 

gajah liar di TNWK juga menjadi simbol keberadaan hutan yang masih lestari dan 

menjadi ikon pariwisata yang menarik, yang dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pelestarian hutan dan habitat gajah liar (Salsabila et 

al., 2017). Namun, karena semakin berkembangnya pertumbuhan penduduk, 

semakin meningkat juga alih fungsi lahan hutan sehingga menyebabkan 

fragmentasi habitat satwa (Hidayat et al., 2018). Hal tersebut yang menjadi salah 

satu penyebab terjadinya interaksi negatif manusia dengan satwa liar di suatu 

wilayah dikarenakan peningkatan populasi manusia secara langsung atau tidak 

langsung (Kuswanda, 2014). 

Interaksi negatif antara gajah liar dan manusia di Sumatera semakin meningkat 

sejak dasawarsa 1980-an. Maraknya alih fungsi lahan hutan gajah menjadi lahan 

pertanian dan permukiman transmigran yang telah memicu benturan antara gajah 

liar dengan aktivitas manusia. Salah satu insiden besar terjadi pada November-

Desember 1982 di Air Sugihan, Sumatera Selatan, ketika ratusan ekor gajah liar 

memasuki permukiman warga transmigran yang dulunya merupakan habitat alami 

gajah (World Wildlife Fund Indonesia, 2022). Dalam mengatasi ancaman terhadap 

keselamatan manusia dan gajah liar, pemerintah menginisiasi Operasi Ganesha 

pertama, yaitu upaya translokasi 242 ekor gajah dari Air Sugihan menuju kawasan 

Lebong Hitam, OKI, melibatkan ratusan personel TNI/Polri. Operasi ini sukses 

mengembalikan gajah liar ke habitat alaminya dan meredakan interaksi negatif 

dengan manusia (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). 

Keberhasilan translokasi gajah di Air Sugihan ini kemudian menginspirasi program 

serupa di Gunung Madu, Lampung Tengah pada 1984 guna menyelamatkan gajah 

dari ancaman perkebunan tebu. Inilah cikal-bakal pendirian Taman Nasional Way 

Kambas sebagai habitat konservasi gajah yang dilindungi hingga kini melalui 

berbagai program seperti Tata Liman (Syaufina et al., 2022). Melalui program 

konservasi Tata Liman, Bina Liman dan Guna Liman, gajah translokasi tersebut 

beradaptasi dengan habitat barunya di TNWK. Beberapa ekor gajah bahkan 

dijinakkan melalui pelatihan khusus. Mereka dikenal dengan sebutan gajah jinak 

atau gajah binaan, yang kini dimanfaatkan untuk patroli TNWK atau menarik 

wisatawan mengelilingi Taman Nasional (Salsabila et al., 2017). 



3 
 

Interaksi negatif antara gajah liar dengan manusia dapat mengakibatkan 

kerugian ekonomi dan korban jiwa serta mengancam keberadaan gajah tersebut 

(Abdullah et aI., 2017). Interaksi negatif manusia dengan gajah yang tinggi 

menyebabkan masyarakat beranggapan bahwa keberadaan gajah merugikan, 

sehingga manusia cenderung memusuhinya (Abdullah et al., 2017). Masyarakat 

menganggap gajah liar merupakan hama bagi tanaman petani di sekitar kawasan 

hutan (Rianti et al., 2017). Demikian juga interaksi antara gajah liar dengan 

manusia di TNWK mengakibatkan persepsi gajah di TNWK sebagai hama. 

Dalam upaya solusi masalah tentang interaksi negatif antara gajah liar dengan 

manusia, dilakukan dengan pembangunan tanggul, kanal dan penjagaan kebun di 

desa penyangga yang diindikasi sering terjadinya interaksinegatif (Mariati, 2007). 

Tanggul, kanal dan penjagaan kebun dianggap mampu dalam meminimalisir kontak 

langsung gajah liar dengan manusia. Tetapi, belum ada penelitian khusus yang 

meninjau secara langsung keefektifitasan keberadaan tanggul, kanal dan penjagaan 

kebun ini. 

Untuk studi kasus terkait upaya mitigasi negatif yang pernah dilakukan di 

TNWK ini, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara khusus membahas 

tentang tanggul, kanal dan juga pos penjagaan untuk mitigasi interaksi negatif gajah 

liar dengan manusia di Taman Nasional Way Kambas. Namun, terdapat beberapa 

penelitian tentang mitigasi interaksi negatif antara gajah liar dan manusia di TNWK 

yang dapat menjadi referensi terkait topik ini. Salah satu penelitian yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Rony Irawan et al. (2019) membahas tentang 

strategi mitigasi interaksi negatif antara gajah liar dan manusia di TNWK, termasuk 

penggunaan teknologi canggih seperti sensor gerak dan sistem pemantauan 

keamanan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

canggih mampu mengurangi interaksi negatif antara gajah liar dan manusia di 

TNWK. Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa mitigasi interaksi 

negatif hanya bersifat sementara dan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

menghasilkan efek jangka panjang (Irawan et al., 2019).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2020) menyatakan bahwa 

keberadaan kanal dan gubuk (menara pantau) di salah satu desa penyangga TNWK 

sebagai indikator penghalang untuk mengatasi interaksi negatif manusia dengan 
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gajah. Akan tetapi, keberhasilan dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan 

gajah dengan adanya kanal belum menjadi hasil dari penelitian ini. Pada penelitian 

ini juga hanya meneliti terkait gubuk (menara pantau) saja tidak dengan metode 

penjagaan kebun yang dilakukan sehingga diperlukannya penelitian tentang tingkat 

keberhasilan kanal dan penjagaan kebun dalam mitigasi interaksi negatif manusia 

dengan gajah. Studi kasus kanal sebagai metode mitigasi interaksi negatif manusia 

dengan gajah juga dilakukan oleh Berliani et al. (2018). Penelitian ini menyatakan 

kanal/parit yang dibuat di Provinsi Aceh sebagai salah satu metode penghalang 

untuk gajah. Akan tetapi, penelitian ini juga hanya melihat sisi persentase 

masyarakat dalam menanggulangi interaksi negatif dan tidak melihat sisi 

keberhasilan penggunaan kanal. 

Mitigasi interaksi negatif menggunakan penjagaan kebun sudah diterapkan di 

desa penyangga TNWK yang diindikasi mengalami interaksi negatif dengan gajah 

liar. Penjagaan kebun dilakukan dengan media pos penjagaan (menara pantau) oleh 

masyarakat yang memiliki lahan pertanian yang sering mengalami kerusakan 

dikarenakan gajah liar. Penjagaan lahan ini, dilakukan oleh  masyarakat hingga larut 

malam karena kekhawatiran para pemilik lahan terhadap gajah tidak terdeteksi dan 

tiba-tiba merusak tanaman masyarakat. Pos penjagaan (menara patau) masyarakat 

terbuat dari kayu dan memiliki tinggi mencapai 6/m. Masyarakat memantau 

pergerakan gajah liar dari pos penjagaan ini. Sekaligus juga sebagai tempat 

berlindungnya para masyarakat dari serangan gajah liar yang dimana terdapat gajah 

soliter di TNWK yang bernama Dugul (Nugraheni et al., 2023).  

TNWK sudah berupaya dalam menangani interaksi negatif antara manusia 

dengan gajah. Beberapa solusi telah dilakukan oleh beberapa stakeholder di TNWK 

yaitu dengan pembuatan kanal, pagar cabe, pemasangan pagar listrik, penjagaan 

lahan, pembentukan Pam Swakarsa, patroli gajah, pembangunan gubuk jaga hingga 

bantuan peningkatan ekonomi masyarakat (Balai Taman Nasional Way Kambas, 

2013). Upaya mitigasi interaksi negatif ini mengacu pada Peraturan Menteri 

Kehutanan Nomor P.48/Menhut-II/2008 tentang Pedoman Penanggulangan 

Konflik Antara Manusia dengan Satwa Liar. 

Menurut Purnomo et al. (2020) penelitian tentang mitigasi interaksi negatif 

gajah liar dengan manusia di TNWK sangat penting karena alasan-alasan berikut:  
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1. Konservasi gajah liar yang rentan terhadap kepunahan sangat penting. Taman 

Nasional Way Kambas merupakan salah satu tempat yang penting untuk 

konservasi gajah liar di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

populasi gajah liar di Taman Nasional Way Kambas tetap terjaga dan 

terlindungi.  

2. Interaksi negatif antara gajah liar dan manusia dapat membahayakan 

keselamatan manusia, karena gajah liar dapat menjadi agresif dan menyerang 

manusia jika merasa terancam. Oleh karena itu, mitigasi interaksi negatif gajah 

liar dengan manusia di Taman Nasional Way Kambas sangat diperlukan untuk 

menjaga keamanan manusia.  

3. Penelitian tentang efektivitas tanggul sebagai salah satu cara mitigasi interaksi 

negatif gajah liar dengan manusia dapat memberikan solusi yang efektif dan 

berkelanjutan untuk menjaga konservasi gajah liar dan keamanan manusia di 

Taman Nasional Way Kambas. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan masukan dalam peningkatan pengelolaan kawasan konservasi di 

Taman Nasional Way Kambas secara keseluruhan. 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keberhasilan mitigasi dengan metode penjagaan kebun 

yang ada di Taman Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif 

manusia dengan gajah liar? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan penggunaan tanggul yang ada di Taman 

Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah 

liar? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan penggunaan kanal yang ada di Taman 

Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah 

liar? 

4. Bagaimana perbedaan tingkat keberhasilan penggunaan tanggul, kanal dan 

penjagaan kebun yang ada di Taman Nasional Way Kambas dalam mitigasi 

interaksi negatif manusia dengan gajah liar? 

 

 



6 
 

1.3.Tujuan Penelitian. 

1. Mengetahui tingkat keberhasilan mitigasi dengan metode penjagaan kebun 

yang ada di Taman Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif 

manusia dengan gajah liar 

2. Mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan tanggul yang ada di Taman 

Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah 

liar. 

3. Mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan kanal yang ada di Taman 

Nasional Way Kambas dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah 

liar. 

4. Mengetahui perbedaan tingkat keberhasilan penggunaan tanggul, kanal dan 

penjagaan kebun yang ada di Taman Nasional Way Kambas dalam mitigasi 

interaksi negatif manusia dengan gajah liar 

 

 

1.4.Kerangka Pemikiran 

Di Desa Penyangga Taman Nasional Way Kambas memiliki tanggul dan 

kanal yang dimana tanggul dan kanal ini menjadi batas kawasan hutan dengan 

permukiman warga sekitar TNWK serta pos penjagaan di beberapa titik untuk 

melakukan penjagaan kebun dengan memantau pergerakan gajah. Tetapi, tidak 

semua desa penyangga memiliki tanggul, kanal dan penjagaan kebun yang efektif 

dalam membatasi serta memantau kawasan hutan dengan permukiman desa. Maka 

dari itu, hal ini menyebabkan adanya interaksi negatif gajah liar dengan manusia di 

desa tersebut. Interaksi negatif manusia dengan gajah terjadi karena perebutan 

sumber daya alam yang terbatas akibat alih fungsi lahan. Perubahan lahan menjadi 

perkebunan mengakibatkan berkurangnya areal jelajah satwa dan hilangnya 

beragam jenis pakan alami satwa. Hal tersebut membuat gajah masuk perkebunan 

untuk mencari makanan sehingga menimbulkan interaksi negatif dengan manusia. 

Kondisi dan ancaman yang ada akan menimbulkan kerugian bagi kedua belah 

pihak, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait mitigasi interaksi negatif gajah 

liar dengan manusia dengan menggunakan tanggul, kanal dan pos penjagaan pada 

desa penyangga di TNWK.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Landscape Taman Nasional Way Kambas 

 
 

2.1.1. Taman Nasional Way Kambas 

Lampung merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang juga 

memiliki banyak potensi sumber daya alam (SDA) serta keanekaragaman budaya 

yang mampu menjadi salah satu sumber pembangunan nasional. Salah satu potensi 

sumber daya alam (SDA) yang ada di Provinsi Lampung adalah Taman Nasional 

Way Kambas (TNWK). Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu dari 

dua taman nasional di Provinsi Lampung yang terletak di Kecamatan Labuhan 

Ratu, Provinsi Lampung Timur (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2018). 

Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu tempat konservasi untuk 

Gajah Sumatera yang merupakan salah satu satwa endemik Pulau Sumatera. Taman 

Nasional Way Kambas memiliki berbagai topografi, dimulai dari dari topografi 

datar sampai dengan landai dan berada pada ketinggian 0- 50 mdpl. Secara 

geografis, Taman Nasional Way Kambas terletak di antara 105°33’-105° Bujur 

Timur dan di antara 40°37’-50°16 Lintang Selatan, yang berada di bagian Tenggara 

Pulau Sumatera. Menurut Dephut (2006) Ekosistem Taman Nasional Way Kambas 

terdiri dari hutan hujan tropis sekunder dataran rendah (lowland rain forest), hutan 

rawa air tawar, padang alang-alang, semak belukar, dan hutan mangrove. Karena 

hal tersebut, Taman Nasional Way Kambas memiliki keanekaragaman hayati yang 

dapat dikatakan besar, tingkat tajuk yang nyaris sempurna, dan juga dilengkapi 

dengan keanekaragaman flora dan fauna (Balai Taman Nasional Way Kambas, 

2012). 
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 Sumber : Balai Taman Nasional Way Kambas (2023) 

Gambar 1. Zona Pengelolaan Taman Nasional Way Kambas 

 

Bagi masyarakat umum, Taman Nasional Way Kambas pada dasarnya 

sudah lama dikenal sebagai tempat wisata di Provinsi Lampung. TNWK merupakan 

salah satu taman nasional di Provinsi Lampung yang mengembangkan wisata alam 

yang terintegrasi dengan desa penyangga. Menurut Pramono et al. (2020), Taman 

Nasional Way Kambas ditetapkan sebagai kawasan hutan tropis yang dikelilingi 

oleh 12 kecamatan dan terdapat 38 desa penyangga. Keberadaan Taman Nasional 

Way Kambas yang secara langsung berbatasan dengan desa penyangga, 

memperoleh berbagai dampak positif dan negatif tersendiri bagi kedua belah pihak. 

Menurut Wind (1990) dampak negatif yang sering terjadi apabila suatu kawasan 

hutan berbatasan langsung dengan desa penyangga adalah adanya penangkapan 

satwa liar dan pencurian kayu. Adapun dampak positifnya adalah masyarakat yang 
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berada di daerah penyangga dapat dimanfaatkan untuk membantu dalam 

pengelolaan hutan untuk menunjang kelestarian hutan (Wind, 1990). 

 

 

2.1.2.  Desa Penyangga di Taman Nasional Way Kambas 

Taman Nasional ini secara administrasi berada di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur dikelilingi oleh permukiman penduduk. Kawasan hutan Taman 

Nasional Way Kambas berbatasan langsung dengan 38 desa (tujuh kecamatan di 

kabupaten Lampung Timur, empat kecamatan di kabupaten Lampung Tengah, dan 

satu kecamatan di wilayah Tulang Bawang. Menurut Febriano et al. (2020) 

permukiman penduduk yang berada di pinggiran hutan di batasi langsung oleh 

kanal sepanjang 29 km (berada di kecamatan Labuhan Ratu dan Sukadana), aliran 

sungai Way Sukadana sepanjang 18 km (di kecamatan Purbolinggo dan Way 

Bungur), sungai Way Pegadungan 50 km (di kecamatan Rumbia, Putra Rumbia, 

Seputih Surabaya dan Bandar Surabaya), Way Tulang Bawang 15 km, garis pantai 

laut jawa 65 km dan aliran sungai Way Penet dengan panjang 30 km di kecamatan 

Way Jepara, Braja Selebah, dan Labuhan Maringgai (Febriyano et al., 2020). 

 
Sumber : Balai Taman Nasional Way Kambas (2023) 

Gambar 2. Peta Daerah Penyangga Taman Nasional Way Kambas 
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Tingkat kepadatan penduduk di desa penyangga Taman Nasional Way 

Kambas relatif sedang, dengan kepadatan penduduk mencapai 200 jiwa/km². Disisi 

lain, untuk wilayah bagian tengah dan selatan kepadatan penduduknya relatif lebih 

tinggi. Penduduk di desa penyangga Taman Nasional Way Kambas berdasarkan 

asalnya merupakan masyarakat transmigrasi pada tahun 1952-an dari pulau Bali, 

Jawa dan masyarakat pendatang, serta masyarakat asli pribumi yang keberadaannya 

ada secara turun temurun (Febriyano et al., 2020) 

 

 

2.2. Interaksi Negatif Gajah dengan Manusia di TNWK 

 
 

2.2.1. Gajah Sumatera (Elephas maximus Sumateranus) 

Dalam Red List Data Book International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources (IUCN) Gajah Sumatera tergolong satwa yang terancam 

punah (endangered). Bagi kehidupan manusia, Gajah Sumatera memiliki manfaat 

penting secara ekologi, ekonomi, maupun sosial budaya (Salsabila et al., 2017). 

Menurut Abdullah et al. (2012) secara ekologi, pada hakikatnya gajah merupakan 

salah satu spesies kunci (keystone spesies) yang dimana gajah menjaga habitat yang 

dapat menjamin ketersediaan pakan bagi kelompok gajah itu sendiri. Secara tidak 

langsung, mengakibatkan keanekaragaman hayati di dalam home range akan 

terlindungi dari gangguan sekitar. Gajah merupakan salah satu satwa yang menjadi 

penjaga keseimbangan ekosistem di hutan kawasan khususnya di Taman Nasional 

Way Kambas. Gajah juga memiliki peran penting sebagai penyebar benih tumbuh 

tanaman atau pepohonan yang pertama di dalam hutan, sedangkan manfaat dalam 

aspek ekonomi yaitu gajah dapat dijadikan objek untuk wisata.  

Populasi gajah sumatera dari tahun ke tahun mengalami penurunan (Yanti 

et al., 2017). Laporan dari Departemen Kehutanan pada tahun 2007 menyebutkan 

bahwa 65% populasi gajah mengalami penurunan akibat perburuan liar yang 

dilakukan oleh manusia yang mana sekitar 30% dari jumlah tersebut dibunuh 

dengan racun untuk diambil gadingnya. Bukan hanya dikarenakan perburuan, tetapi 

seiring berkembangnya zaman dan pertumbuhan dari penduduk yang semakin 

tinggi, alih fungsi lahan hutan juga semakin meningkat sehingga menyebabkan 
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fragmentasi habitat satwa dan hal ini berdampak akan keberadaan gajah sumatera 

(Pratiwi et al., 2020). 

Pengelolaan gajah liar di Indonesia sudah dimulai sejak tahun1970-an 

dengan menerapkan tiga konsep utama yaitu tata liman, bina liman, dan guna liman. 

Tata liman merupakan kegiatan translokasi gajah dari habitatnya yang 

terfragmentasi oleh pembangunan ke kawasan konservasi gajah yang baru. 

Tujuannya untuk menata dan menyelamatkan populasi gajah liar agar tetap lestari. 

Setelah gajah dipindahkan, dilakukan bina liman yaitu upaya melatih gajah agar 

tidak lagi menjadi satwa perusak, tetapi menjadi bermanfaat dan hidup harmonis di 

lingkungan barunya. Selanjutnya guna liman bertujuan memanfaatkan gajah hasil 

pelatihan tersebut untuk membantu program konservasi gajah itu sendiri dan 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar habitat gajah. Ketiga 

konsep ini secara terpadu diharapkan dapat menjaga kelestarian gajah liar Indonesia 

dalam jangka panjang (Suhartono et al., 2007).  

Pada dekade 1980-an, Direktorat Jenderal PHPA menangani interaksi 

negatif antara gajah liar dan manusia dengan melakukan penangkapan terhadap 

ratusan ekor gajah liar. Mulai tahun 1986 hingga 1995, diperkirakan sebanyak 520 

ekor gajah telah ditangkap dan kemudian ditranslokasikan (tata liman) ke habitat 

baru di enam pusat latihan gajah yang ada di Sumatera. Salah satu lokasi 

penempatan gajah hasil translokasi tersebut adalah Pusat Latihan Gajah (PLG) di 

kawasan Taman Nasional Way Kambas. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

menyelamatkan gajah liar dari ancaman interaksi negatif dengan manusia akibat 

pembangunan daerah tropis yang merusak habitat asli gajah-gajah tersebut 

(Suhartono et al., 2007). 

 

 

2.2.2. Interaksi Negatif Manusia dengan Gajah 

Meningkatnya tingkat populasi manusia secara langsung atau tidak 

langsung menyebabkan interaksi negatif satwa liar dengan manusia di suatu daerah 

yang berbatasan langsung dengan kawasan hutan (Kuswanda, 2014). Interaksi 

negatif manusia dengan gajah memiliki dampak langsung untuk manusia maupun 

gajah. Dampak langsung yang dapat dirasakan manusia berupa kerugian 

dikarenakan rusaknya tanaman masyarakat, perampasan hasil tanaman, rusaknya 
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infrastruktur dan sumber air, gangguan dan matinya hewan ternak, korban luka dan 

meninggal (Berliani et al., 2016). Sementara dampak yang diakibatkan bagi gajah 

adalah satwa ini dapat terluka dan/atau mati oleh manusia karena adanya rasa benci 

masyarakat dan beranggapan gajah sebagai hama (Nuryasin et al., 2014). 

Interaksi negatif gajah dengan manusia dari tahun ke tahun semakin 

meningkat menimbulkan asumsi masyarakat terhadap keberadaan gajah sangat 

merugikan, sehingga manusia cenderung memusuhinya (Abdullah et al., 2017). 

Masyarakat mengasumsikan bahwa gajah liar sebagai hama tanaman bagi petani di 

sekitar kawasan hutan (Mustafa et al., 2018). Kerugian yang terjadi di masyarakat 

rata-rata setiap satu kali kedatangan gerombolan gajah sekitar Rp. 7.000.000 sampai 

dengan Rp. 8.000.000 pada lahan garapan pertanian atau perkebunan masyarakat 

menurut studi kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir (Rianti et al., 2017). 

Adanya jalur alami yang terpotong disebabkan oleh aktivitas manusia yang 

berada di daerah yang berbatasan langsung dengan kawasan hutan dan 

menimbulkan interaksi negatif antara manusia dengan gajah (Supriyanto et al., 

2017). Gajah merupakan salah satu mamalia terestrial yang melakukan aktivitasnya 

baik di siang maupun di malam hari. Pada dasarnya gajah melakukan pergerakan 

dalam mencari sumber pakan pada malam hari dalam jangka waktu pukul 20.00-

02.00 WIB. Populasi gajah didominasi gajah yang melakukan aktivitas selama dua 

jam setelah petang dan dua jam setelah fajar dilanjutkan berjalan dilakukan selama 

16-18 jam per harinya untuk mencari makan (Hedges, 2005). 

Banyaknya serta terjaganya habitat tiap satwa yang mampu menentukan 

kondisi suatu populasi, adanya produktivitas aktivitas tiap makhluk hidup, dan 

penyebaran satwa liar di tempat tersebut (Alikodra, 2002). Menurut Zulkarnain 

(1993) gajah akan bergerak keluar dari habitat asalnya dan menuju ke kawasan 

selain yang berada di sekitar misalnya perkebunan, perladangan, dan ada 

kemungkin gajah tersebut bisa ke dalam permukiman warga jikalau habitat aslinya 

tidak sesuai lagi dengan kebutuhan gajah tersebut, faktor ini yang memicu 

timbulnya interaksi negatif gajah dengan manusia. Untuk menghindari adanya 

interaksi negatif gajah dengan manusia sebaiknya dilakukan monitoring atau 

pengawasan yang dilakukan salah satunya dengan cara memasang GPS satellite 
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colar pada tiap kelompok gajah yang sering mengalami interaksi negatif dengan 

masyarakat (Arasyi, 2010). 

 

 

2.2.3. Mitigasi Interaksi Negatif Manusia dengan Gajah 

Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, tentang Penanggulangan 

Bencana, disebutkan bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko bencana, baik melalui pembangunan infrastruktur maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana (Gerungan, 2020). 

Dalam keputusan Menteri Kehutanan P.48/Menhut-II/2008, menekankan bahwa 

interaksi negatif gajah dan manusia adalah interaksi antara satwa liar dan manusia 

yang memiliki dampak negatif terhadap aspek sosial, ekonomi, budaya dan 

perlindungan gajah, khususnya lingkungan dan juga kehidupan manusia terutama 

yang berada pada daerah penyangga (Departemen Kehutanan, 2008). Menurut 

Rahman (2015) mitigasi dikelompokkan menjadi dua yaitu:  

1. Mitigasi struktural  

Mitigasi ini berupa pembuatan infrastruktur dengan tujuan untuk 

meminimalisir dampak negatif yang akan terjadi. 

2. Penggunaan pendekatan teknologi dan mitigasi non struktural 

Mitigasi ini berupa pengelolaan tata ruang dan pelatihan guna meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. 

Interaksi negatif antara satwa liar dan manusia kerap terjadi melalui beberapa 

interaksi negatif baik secara langsung maupun tidak langsung antara manusia dan 

satwa liar. Pada umumnya interaksi negatif adalah suatu kejadian yang tidak 

diinginkan dan merugikan semua pihak yang berinteraksi negatif. Akibatnya, 

interaksi negatif ini cenderung mengarah pada sikap masyarakat yang menjadi 

negatif terhadap satwa liar, dapat dibuktikan dari penurunan apresiasi manusia 

terhadap satwa liar dan dampak negatif terhadap suatu upaya konservasi (Lampiran 

I Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.48/Menhut/II/2008) 

Menurut Yoza (2016) tahapan dalam mengaktualisasikan penyelesaian 

masalah interaksi negatif dibagi menjadi dua bagian yaitu teknik modern dan 

tradisional. Teknik mitigasi yang dalam mengaplikasian hasil karya lokalnya 

diwariskan secara turun temurun misalnya dalam penggunaan api unggun maupun 
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obor dalam mengusir gajah adalah teknik yang diterapkan dalam penanggulangan 

interaksi secara tradisional. Penerapan teknik ini telah lama diperkenalkan oleh 

masyarakat di Sumatera dan Jawa untuk mengusir satwa di daerah yang berbatasan 

langsung dengan kawasan hutan tersebut terutama satwa gajah. Penerapan teknik 

yang lainnya adalah dengan menggunakan bunyi-bunyian seperti kentongan dan 

lainnya (Yoza, 2016). Penerapan dalam teknik modern pada umumnya tidak jauh 

berbeda dengan teknik tradisional contohnya penggunaan meriam karbit dalam 

mengusir gajah, namun ada juga cara lain dengan metode yang lebih modern 

contohnya menggunakan sebuah pengeras suara dengan bunyi suara yang besar 

yang berguna untuk mengusir gajah. Metode penggunaan api dalam mengusir gajah 

masih digunakan masyarakat lokal karena untuk mempertahankan cara atau teknik 

tradisional, namun ada di beberapa tempat menggunakan lampu sorot untuk 

menggantikan obor atau api unggun dan juga menggunakan teknik yang lebih 

modern (Syamsuardi et al., 2013). 

 

 

2.3.  Metode Mitigasi Interaksi Negatif di TNWK 

 
 

2.3.1. Tanggul Penahan  

Menurut Prayuda et al. (2017) Tanggul merupakan salah satu instrumen 

bangunan air yang berfungsi dalam mencegah banjir terhadap dataran yang 

dilindunginya. Pembuatan dan pemeliharaan tanggul sangat penting untuk menjaga 

keadaan sungai tetap berfungsi dengan baik. Perkuatan tanggul seperti pembuatan 

bronjong atau gabion, plengsengan dan pemasangan tiang pancang merupakan 

beberapa cara dalam pemeliharaan tanggul agar tidak terjadi kelongsoran tanggul 

(Wamana, 2008). Tanggul sebagian besar berupa tanggul alami yang dibentuk dari 

tanah sekitar sungai, biasanya banyak mengandung tanah lanau sehingga berpotensi 

longsor. Penyebab lain longsor karena naik turun muka air dan arus sungai. Longsor 

biasanya dimulai dengan longsor lokal, lama kelamaan menjadi area yang luas 

apabila tidak segera ditangani dengan baik. Perluasan area longsor tersebut dapat 

membahayakan bagi warga yang bermukim di daerah sekitar tanggul tersebut 

(Muntaha et al., 2020). Pada umumnya tanggul digunakan untuk pencegahan dari 

banjir yang terjadi di dataran yang menaunginya. Akan tetapi, tanggul juga 
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diterapkan untuk menjadi salah satu solusi dalam menghalau satwa liar untuk 

masuk ke dalam permukiman masyarakat yang berbatasan langsung dengan 

kawasan hutan (Sukmantoro et al., 2011). 

Tanggul bisa dibangun jadi pekerjaan tanah yang permanen atau sekedar 

konstruksi darurat, biasanya terbuat dari bahan kantong pasir sehingga secara cepat 

saat banjir. Menurut Kementerian PUPR (2016) ada empat jenis tanggul yakni : 

1. Tanggul alamiah 

Tanggul yang sudah terbentuk secara sendirinya dari bentukan tanah. 

Contohnya bantaran sungai yang berada di pinggiran sungai secara 

memanjang. 

2. Tanggul timbunan 

Tanggul yang secara sengaja dibuat dengan cara menimbun tanah ataupun 

material lainnya, di bagian pinggiran wilayah. Misalnya tanggul timbunan 

batuan di sepanjang pinggiran laut 

3.  Tanggul beton 

Tanggul yang dibangun dari campuran perkerasan beton agar berdiri dengan 

kuat. Contohnya tanggul bendung, dinding penahan tanah ( DPT ). 

4. Tanggul infrastruktur 

Sebuah struktur bangunan yang didesain dan dibangun secara kokoh dalam 

periode waktu yang cukup lama dengan perbaikan dan monitoring secara terus 

menerus, sehingga seringkali dapat difungsikan sebagai sebuah tanggul, misal 

jalan raya. 

Tanggul berperan sebagai barier fisik yang menghalangi akses gajah liar ke 

permukiman warga di sekitar taman nasional (Uryu et al., 2008). Selain itu, tanggul 

juga berfungsi melindungi ladang dan kebun warga dari gajah liar. Dengan 

demikian, resiko tanaman pertanian warga dimakan gajah menjadi lebih kecil 

(Bandara dan Tisdell, 2003). Tetapi, keefektifitasan dari adanya tanggul di desa 

penyangga TNWK belum dapat dipastikan. Hal ini dikarenakan belum ada 

penelitian terkait keefektifitasan tanggul sebagai solusi dalam mitigasi interaksi 

negatif manusia dengan gajah. 
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2.3.2. Kanal atau Parit Gajah 

Kanal atau sering dikenal dengan sebutan parit gajah merupakan sebuah 

bangunan rekayasa yang berbentuk parit. Kanal pada standard dibangunnya 

memiliki kedalaman tiga meter dan lebar lima meter, yang dibangun secara vertikal 

untuk membatasi areal jelajah gajah dengan permukiman atau lahan garapan 

masyarakat. Kanal adalah parit yang kering atau tidak difokuskan untuk irigasi, 

tetapi sebagai media untuk menghalau gajah masuk ke dalam lahan garapan atau 

permukiman masyarakat. Kanal dibangun sebagai salah satu solusi dalam 

meminimalisir adanya korban jiwa ataupun gajah saat dilakukan mitigasi interaksi 

negatif gajah dengan manusia di lokasi tersebut. Kanal merupakan salah satu solusi 

mitigasi yang sudah cukup lama direalisasikan. Di Afrika, India, Sri Lanka, 

Malaysia dan Indonesia sendiri, kanal telah digunakan di banyak kawasan yang 

tergolong jelajah gajah termasuk pula hasil swadaya masyarakat untuk 

mengamankan lahan atau kebun mereka. Di beberapa tempat, kanal dimodifikasi 

atau ditambah penggunaan electric fencing atau menggunakan menara pengawas 

seperti yang dilakukan di lampung (Sukmantoro et al., 2011). 

Di Indonesia, kanal merupakan salah satu metode mitigasi interaksi negatif 

satwa liar terutama gajah di wilayah-wilayah yang terdistribusi populasi tersebut di 

alam. Tujuan dari mengurangi interaksi negatif juga difokuskan untuk mengurangi 

kerugian yang diakibatkan dari interaksi negatif tersebut terutama korban jiwa dari 

manusia dan gajah. Kanal juga merupakan teknik yang dianggap aman bagi 

berbagai pihak yang mengalami interaksi negatif dengan satwa liar. Dengan adanya 

kanal banyak pihak yang menyimpulkan bahwa gajah aman dan tidak mengalami 

penurunan populasi dikarenakan masyarakat terhalangi kontak langsung dengan 

gajah liar yang tentunya akan membahayakan bagi masyarakat. Di samping itu, 

kanal memudahkan dalam melakukan patroli kawasan karena dengan menyusuri 

jalur kanal, patrol mitigasi interaksi negatif dengan gajah dapat dilakukan lebih 

efisien  di sekitar kawasan itu (Sukmantoro et al., 2011). 

Lokasi – lokasi yang baik untuk dibangun kanal adalah lokasi yang memiliki 

tanah bertekstur stabil atau lahan kering yang stabil contohnya tanah tipe lempung, 

podzolik merah-kuning, tanah andosol dengan kondisi pasir yang sedikit atau 

bebatuan padas. Tipe tanah berpasir atau tipe lain seperti aluvial atau tanah gambut, 
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yang memiliki tingkat kepadatan yang rendah dan mudah tererosi ini sulit dibangun 

kanal kecuali dengan beberapa pengkondisian misalnya disemen atau diperkeras 

dan ditutupi oleh batu. Hal ini akan mengeluarkan biaya yang relatif besar pula. 

Topografi lahan juga berpengaruh terhadap kondisi kanal. Topografi curam atau 

bergelombang tentu akan menyulitkan dalam pembuatan kanal terutama dalam 

peralatan pengerukan lahan. Topografi curam juga memperbesar tingkat drainase 

air atau meningkatkan erosi pada permukaan, sehingga menjadi kanal menjadi 

dangkal pada bagian yang lebih rendah. Sehingga, banyak menyarankan bahwa 

kanal dibangun dengan menyesuaikan kontur lahan ataupun dibangun sistem 

terasering yang baik agar kanal dapat bertahan lama. Penggunaan tanaman atau 

tumbuhan terutama jenis tumbuhan yang memiliki sistem perakaran yang baik dan 

memperkuat posisi lahan, akar cenderung vertikal ke dalam tanah dan tahan 

terhadap cuaca ekstrim dapat dilakukan untuk menghindari erosi (Sukmantoro et 

al., 2011). 

 

 

2.3.3. Penjagaan Kebun 

Interaksi negatif antara gajah dan manusia telah menjadi masalah yang 

semakin meningkat di banyak negara di Asia dan Afrika. Gajah liar sering merusak 

tanaman dan properti penduduk setempat, sementara penduduk desa terkadang 

melakukan pembalasan dengan membunuh gajah (Sukumar, 2003). Salah satu 

upaya mitigasi yang telah dilakukan yakni penjagaan kebun melalui pos penjagaan 

di wilayah interaksi negatif (Fernando et al., 2008). Menurut Zazuli (2016), pos 

penjagaan merupakan bangunan semi permanen yang terbuat dari kayu ataupun 

bambu yang dibangun di dekat batas kawasan Taman Nasional dengan lahan 

pertanian ataupun desa penyangga guna pengamanan dari gangguan gajah liar bagi 

Elephant Response Unit (ERU) dan masyarakat. Pos penjagaan biasanya dibentuk 

oleh otoritas kehutanan atau lembaga konservasi bekerja sama dengan masyarakat 

setempat. Pos ini ditempatkan di lokasi strategis di perbatasan antara habitat gajah 

dan desa/ladang penduduk. Petugas pos bertugas melakukan patroli rutin, mengusir 

gajah yang mendekati desa, dan memberi peringatan dini kepada warga jika ada 

gajah liar terdeteksi (Nyhus et al., 2000). Keberadaan pos penjagaan terbukti efektif 

mengurangi insiden interaksi negatif dengan gajah hingga 80% (Fernando et al., 
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2008). Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pos penjagaan sangat 

penting untuk keberhasilannya. Masyarakat dapat dilibatkan sebagai petugas pos, 

pemandu patroli, atau informan yang melaporkan pergerakan gajah. Partisipasi 

masyarakat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama untuk 

konservasi gajah (Nyhus et al., 2005). Pendidikan konservasi juga perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran dan toleransi warga terhadap gajah liar (Fernando 

et al., 2008). 

Di Indonesia, habitat gajah semakin terfragmentasi akibat alih fungsi lahan 

pertanian dan perkebunan sehingga meningkatkan insiden interaksi negatif gajah-

manusia (Nyhus et al., 2000). Kerugian akibat interaksi negatif mencapai miliaran 

rupiah setiap tahunnya baik dari sisi ekonomis maupun korban jiwa manusia 

(Linkie et al., 2007). Salah satu upaya mitigasi yang dilakukan adalah dengan 

mendirikan pos jaga di titik panas interaksi negatif seperti di sekitar Taman 

Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Pos jaga diisi 

oleh petugas dari pihak kehutanan dan dilengkapi peralatan patroli serta alat 

komunikasi. Petugas melakukan patroli rutin dan menghalau gajah agar tidak 

mendekati permukiman (Nyhus et al., 2000). Studi menunjukkan keberadaan pos 

jaga mampu menurunkan insiden interaksi negatif hingga 90%. Namun, tantangan 

yang dihadapi adalah kurangnya dukungan pendanaan untuk operasional pos jaga 

dalam jangka panjang (Linkie et al., 2007). Perlu advokasi kebijakan untuk 

mendapatkan anggaran rutin bagi pos jaga dari pemerintah daerah atau pusat 

(Nyhus et al., 2000). 

Penjagaan kebun memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 

mitigasi interaksi negatif antara gajah liar dan manusia di sekitar kawasan 

konservasi. Pos penjagaan biasanya dibangun di lokasi-lokasi rawan interaksi 

negatif seperti perbatasan kawasan hutan dengan permukiman warga. Petugas pos 

penjagaan secara rutin melakukan patroli menyusuri perbatasan tersebut untuk 

memantau pergerakan gajah liar. Jika gajah liar terdeteksi berpotensi memasuki 

kawasan permukiman, petugas pos penjagaan akan melakukan penangkisan dini 

dengan cara menghalau gajah liar agar kembali ke habitat alaminya di dalam 

kawasan hutan. Selain itu, petugas pos penjagaan juga bertugas memberikan 

peringatan dini kepada warga setempat jika upaya penghalauan gajah tidak berhasil 



20 
 

agar warga bisa mengamankan diri dan harta benda mereka. Melalui pendidikan 

konservasi, petugas pos penjagaan juga meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

warga tentang pentingnya menjaga populasi gajah liar. Data perjumpaan dan 

insiden gajah liar juga didokumentasikan oleh petugas pos penjagaan guna 

pemantauan pola dan intensitas interaksi negatif di suatu wilayah. Dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut secara rutin, keberadaan pos penjagaan terbukti 

mampu menurunkan insiden interaksi negatif gajah-manusia secara signifikan 

(Nyhus, 2005).



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April 2024 yang 

bertempat pada tiga desa yang berbeda yaitu Desa Tegal Ombo sebagai desa yang 

menggunakan tanggul dan sistem penjagaan kebun sebagai mitigasi, Desa Labuhan 

Ratu IX sebagai desa yang menerapkan metode mitigasi kanal dan sistem penjagaan 

kebun serta Desa Tambah Dadi sebagai desa yang menggunakan metode mitigasi 

sistem penjagaan kebun sebagai desa kontrol. Ketiga desa ini diklasifikasikan 

sesuai dengan intensitas interaksi negatif yang hampir sama dengan metode 

mitigasi yang berbeda. 

 
Gambar 3. Tiga Desa Penyangga TNWK yang Menjadi Lokasi Penelitian 

 



22 
 

3.2.Alat, Bahan dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Objek berupa gajah liar di TNWK dan masyarakat 

desa penyangga. Alat dan bahan yang digunakan untuk proses pengumpulan dan 

menganalisis selama penelitian (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1. Alat tulis Mendata 

2.  Panduan Wawancara Acuan untuk melakukan wawancara 

3.  Perekam Suara Merekam suara  

4.  Laptop Menginput data dan mengolah data 

5. GPS Menentukan titik koordinat poin 

6. Kamera Mengambil gambar 

7.  Tally sheet Mencatat hasil observasi 

 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dilakukan dalam penelitian mengenai efektifitas hambatan fisik 

tanggul penahan dan penjagaan kebun dalam mitigasi interaksi negatif gajah liar 

dengan manusia di desa penyangga Taman Nasional Way Kambas sebagai berikut: 

1. Survei Pendahuluan 

Menurut Sekaran et al. (2016), survei pendahuluan, atau yang juga disebut 

sebagai studi pendahuluan (preliminary study), adalah tahap awal dalam penelitian 

yang dilakukan sebelum penelitian utama dimulai. Tujuan dari survei pendahuluan 

adalah untuk mengumpulkan informasi dasar dan memperoleh gambaran umum 

tentang masalah atau topik yang akan diteliti. Survei pendahuluan guna mengetahui 

lokasi yang sering terjadi interaksi negatif manusia-gajah berdasarkan laporan 

kegiatan Taman Nasional Way Kambas yang akan menjadi lokasi penelitian ini 

dengan mengklasifikasikan tiga desa berdasarkan metode mitigasi yakni desa yang 

menggunakan tanggul dan sistem penjagaan kebun sebagai mitigasi, desa yang 

menerapkan metode mitigasi kanal dan sistem penjagaan kebun serta desa yang 

menggunakan metode mitigasi sistem penjagaan kebun sebagai desa kontrol. Survei 

pendahuluan ini dilakukan dengan mengisi google form yang telah tersedia di situs 

resmi https://waykambas.org/. Survei pendahuluan juga sebagai pengenalan awal 

peneliti pada desa yang menjadi lokasi penelitian dan wawancara awal dengan 

pengelola TNWK dan personil tim guna menetapkan fokus (batasan masalah) 

https://waykambas.org/
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penelitian pada aspek-aspek tertentu. Setelah mengikuti beberapa runtutan regulasi 

untuk mendapatkan data sekunder tersebut, telah diperoleh data sekunder terkait 

intensitas interaksi negatif yang terjadi di desa penyangga TNWK dalam kurun 

waktu 5 tahun yang tersaji pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Intensitas Interaksi Negatif Gajah dengan Manusia di Desa Penyangga 

TNWK Tahun 2017-2023 

Berdasarkan data tersebut dipilihlah 3 desa yakni Desa Labuhan Ratu IX, Desa 

Tegal Ombo dan Desa Tambah Dadi, yang dimana ketiga desa tersebut 

diklasifikasikan dengan desa yang memiliki tanggul, desa yang memiliki kanal dan 

desa yang tidak memiliki tanggul dan kanal.  

Tabel 2. Jumlah Interaksi Gajah Tahun 2019-2023 di Tiga Desa Penyangga yang 

Menjadi Lokasi Penelitian 

NO DESA 
JUMLAH 

Berhasil Tidak Berhasil 

1 Labuhan Ratu IX 101 77 

2 Tegal Ombo 25 30 

3 Tambah Dadi 7 38 

Sumber : Taman Nasional Way Kambas 2024 

Berdasarkan Tabel 2, interaksi yang terjadi di Desa Labuhan Ratu IX 

berjumlah 178 yang dimana 101 berhasil dihalau dan 77 tidak berhasil dihalau dan 

desa ini memiliki kanal sebagai infrastruktur dalam mitigasi interaksi. Di Desa 

Tegal Ombo berjumlah 55 interaksi yang dimana 25 berhasil dihalau dan 30 tidak 

berhasil dihalau dan desa ini memiliki tanggul penahan banjir sebagai infrastruktur 

dalam mitigasi interaksi. Di Desa Tambah Dadi berjumlah 45 interaksi yang dimana 

7 berhasil dihalau dan 38 tidak berhasil dihalau dan desa ini tidak memiliki tanggul 
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penahan ataupun kanal banjir sebagai infrastruktur dalam mitigasi interaksi, 

sehingga di desa ini hanya mengandalkan manusia sebagai penghalau.  

Gambar 5. Grafik Intensitas Interaksi Negatif di Tiga Desa Penyangga Lokasi 

Penelitian 

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa keberadaan infrastruktur mitigasi 

seperti kanal atau tanggul penahan memiliki peran penting dalam mengurangi 

dampak interaksi. Desa Labuhan Ratu IX dan Desa Tegal Ombo, yang memiliki 

infrastruktur mitigasi, berhasil menghalau lebih dari 50% interaksi yang terjadi. 

Sementara itu, di Desa Tambah Dadi yang tidak memiliki infrastruktur mitigasi, 

hanya 15,9% interaksi yang berhasil dihalau. Keberadaan kanal di Desa Labuhan 

Ratu IX sepertinya memberikan hasil yang lebih efektif dalam menghalau interaksi 

dibandingkan dengan tanggul penahan banjir di Desa Tegal Ombo. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti desain dan kondisi infrastruktur, topografi 

daerah, atau jenis dan intensitas interaksi yang terjadi di masing-masing desa. 

Namun, perlu diingat bahwa data ini hanya memberikan gambaran umum dan tidak 

mencakup informasi lebih rinci seperti jenis interaksi, durasi, atau dampak yang 

ditimbulkan. Survey pendahuluan ini dilakukan selama dua minggu di akhir bulan 

Februari 2024 sampai dengan awal Maret 2024. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu dasar dari fundamental semua metode dalam 

pengumpulan data penelitian kualitatif, khususnya yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu sosial dan perilaku manusia (Adler da Adler, 1987). Morris (1973) 
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menambahkan bahwa observasi sebagai kegiatan dalam mencatat suatu gejala 

dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau 

tujuan lain. Observasi juga sebagai salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan cara pengamatan secara langsung (Rianto, 2010). Pada 

penelitian ini observasi bertujuan untuk melihat langsung dan mencatat  kondisi 

tanggul dan kanal yang ada di lapangan. Pengumpulan data menggunakan tally 

sheet guna mengetahui seberapa besar dampak interaksi negatif antara gajah liar 

dengan manusia pada lahan masyarakat dan juga mengetahui tanda keberadaan 

gajah. Data dalam bentuk tally sheet diperoleh dengan mengikuti setiap kegiatan 

penjagaan kebun yang dilakukan oleh masyarakat guna melihat langsung tata cara 

melakukan penjagaan dan tata cara menghalau gajah untuk menjauhi kebun 

masyarakat dan menghitung luasan serta dampak gajah tersebut memasuki kebun 

masyarakat. Serta mengamati tiap instrumen dan komponen yang menjadi bagian 

dalam penelitian ini yang memungkinkan mempengaruhi terkait efektifitas dalam 

mitigasi interaksi gajah liar dengan manusia. Observasi ini dilakukan selama bulan 

Maret 2024. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur yang dimana.wawancara dengan pedoman pertanyaan yang lebih 

longgar. Pada metode wawancara semi terstruktur ini memungkinkan adanya 

tambahan pertanyaan untuk mendalami topik tertentu. Wawancara ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait keefektifitasan tanggul, kanal dan 

penjagaan kebun yang telah diterapkan. Untuk menunjang wawancara yang 

dilakukan, wawancara ini dilengkapi dengan kuesioner. Dalam penggunaan 

kuesioner menggunakan metode yakni metode kuesioner tertutup dan ditujukan 

untuk masyarakat. Pertanyaan yang disajikan berdasarkan isu yang berasal dari 

penelitian sebelumnya yang masih memiliki ketersinambungan dengan penelitian 

ini. Pemilihan narasumber dengan cara menentukan kriteria dan juga dengan 

menemui informan-informan kunci di daerah penelitian atau narasumber yang 

bernaungan tetap di daerah penyangga Taman Nasional Way Kambas. Dalam 

mengetahui tingkat keberhasilan dari penerapan tanggul, kanal dan penjagaan 

kebun dalam mitigasi interaksi negatif antara gajah dengan manusia dilakukan 
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menggunakan metode purposive sampling dengan mewawancarai masyarakat 

secara acak yang berada pada lokasi penelitian yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Target dalam mewawancarai masyarakat yakni adalah 10 responden di 

tiap desanya. Wawancara dilakukan selama dua minggu dimulai dari akhir Maret 

2024 sampai dengan pertengahan April 2024. 

 

 

 

 

3.4. Analisis Data 

 

 

3.4.1 Analisis Skala Likert 

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala Likert 

untuk menaksir persepsi, pandangan dan sikap seseorang terkait interaksi negatif 

antara manusia dan gajah. Penggunaan skala likert berfungsi untuk mengukur 

persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Budiaji, 

2013). Dalam menentukan persepsi, pendapat serta sikap yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini adalah angket Skala Likert dengan 5 alternatif 

jawaban atau sesuai kebutuhan. Nilai skoring disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rentang Nilai Opsi Jawaban 

Pertanyaan Nilai 

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Baik 5 

Setuju/Sering/Baik 4 

Cukup 3 

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat Tidak Baik 1 
Sumber : Sugiyono (2013) 

Perhitungan total skor Skala Likert yaitu dengan mengalikan hasil total 

responden yang menjawab pilihan jawaban dengan angka skor Skala Likert yang 

telah ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

1. Perhitungan Skoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus :  

NL=Σ (n1 x 1) + (n2 x 2) + (n3 x 3) + (n4 x 4)+ (n5 x 5) 

Keterangan : 

NL = nilai skoring skala likert  
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N = Jumlah jawaban score 

2. Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

Q = NL\ x 

Keterangan : 

Q = Rata-rata aspek pernyataan  

NL = Nilai Skoring skala likert  

x = Jumlah sampel responden 

3. Rumus nilai akhir tiap aspek sebagai berikut : 

NA =Q1 + Q2 + Q3+ Q4 +Q5 skala likert 

Keterangan : 

NA = Nilai akhir  

Q = Rata-rata aspek pernyataan 

 

Dalam melakukan analisis skala likert, menggunakan software analisi data rstudio 

dengan menggunakan beberapa packages yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Packages yang Digunakan pada Software RStudio dalam Analisis Skala 

Likert 

Packages Fungsi 

Tidyverse 
Membantu dalam impor data, penataan, manipulasi, 

dan visualisasi data. 

Ggplot2 Visualisasi data 

Reshape2 
Membentuk ulang data dari format lebar ke format 

panjang 

Rcolorbrewer Membuat palet warna 

Likert 
Menghasilkan ringkasan dan plot yang menarik dari 

data 

Plyr 
Memudahkan pemisahan, manipulasi, dan 

penyatuan kembali data 

Vtable 

Menghasilkan dokumentasi variabel otomatis yang 

dapat dilihat dengan mudah sambil terus bekerja 

dengan data 

Dslabs 
Kumpulan data dan fungsi yang dapat digunakan 

untuk praktik analisis data 

Dplyr Melakukan manipulasi/transformasi data 

Sumber: https://github.com/hbctraining/Intro-to-R-flipped  
 

https://github.com/hbctraining/Intro-to-R-flipped
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3.4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan akumulasi data dasar yang sifatnya hanya 

menerangkan tanpa melakukan penarikan kesimpulan atau membuat prediksi 

(Rianto et al.,2021). Analisis ini digunakan ketika hasil data observasi dan 

wawancara dideskripsikan secara naratif untuk melihat tingkat keberhasilan dan 

membandingkan keefektifitasan dari penggunaan tanggul penahan, kanal dan 

penjagaan kebun di lokasi penelitian sebagai solusi dalam mitigasi interaksi negatif 

antara gajah liar dengan manusia berdasarkan sumber yang jelas dan tanpa adanya 

pengubahan data dari sumber.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden memiliki persepsi bahwa penggunaan metode penjagaan 

kebun di Desa Tambah Dadi tidak berhasil dalam menjadi solusi dalam 

mengatasi interaksi negatif manusia dengan gajah. Penjagaan kebun tidak 

sepenuhnya berhasil dalam menghalau gajah memasuki lahan masyarakat.  

2. Berdasarkan berbagai aspek yang telah diteliti, tanggul di Desa Tegal Ombo 

tidak efektif sebagai metode mitigasi interaksi negatif. Hal ini dikarenakan 

tanggul yang ada di desa ini merupakan tanggul yang difungsikan untuk 

menghalau banjir dan tidak difokuskan sebagai infrastruktur mitigasi interaksi 

negatif dengan gajah. Meski demikian, tanggul yang berada di desa ini 

memudahkan masyarakat dalam melakukan penjagaan kebun. Dalam hal ini, 

peran manusia masih sangat penting dalam menghalau gajah dan tidak bisa 

mengandalkan infrastruktur saja. 

3. Kanal yang berada di Desa Labuhan Ratu IX tidak efektif sebagai infrastruktur 

dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah. Hal ini dikarenakan 

kondisi kanal yang cukup dangkal dan juga banyaknya kerusakan pada kanal. 

Apabila kanal dalam kondisi baik akan efektif dalam mengurangi intensitas 

gajah memasuki lahan masyarakat. Kanal memudahkan masyarakat dalam 

melakukan penjagaan kebun dan tidak mampu menghalau secara penuh gajah 

masuk ke dalam lahan. Dengan demikian peran manusia masih sangat penting 

mitigasi interaksi negatif antara gajah dengan manusia. 

4. Dari ketiga metode mitigasi interaksi negatif yang menjadi sasaran penelitian 

yaitu kanal, tanggul dan penjagaan kebun, tingkat keberhasilan yang didapat 
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dari ketiga metode ini disimpulkan tidak efektif menjadi solusi mitigasi 

interaksi negatif manusia dengan gajah. Tidak ada metode tunggal yang 

mampu untuk menjadi solusi dalam mitigasi interaksi negatif, akan tetapi 

diperlukannya kombinasi beberapa metode mitigasi tersebut seperti kanal 

dengan penjagaan kebun serta tanggul dengan penjagaan kebun. Infrastruktur 

seperti halnya kanal dan tanggul merupakan media yang mempermudah 

melakukan penjagaan kebun. 

 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk pihak pengelola terkait kondisi tanggul dan kanal untuk lebih 

memberikan perhatian terhadap infrastruktur yang mengalami kerusakan di 

desa penyangga TNWK.  

2. Desain kanal dan tanggul sebaiknya dibentuk tebing ataupun bronjong untuk 

menghalau gajah masuk ke lahan masyarakat ataupun infrastruktur yang 

permanen.  

3. Diperlukannya penelitian berkelanjutan terkait metode mitigasi 

interaksinegatif manusia dengan gajah yang lebih spesifik dan secara merata di 

desa penyangga TNWK. 
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